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Abstrak

Fikri Abdul Aziz, Studi Komparatif Penanaman Nilai Religiusitas Sebagai
Upaya Pengembangan Spiritual Quotient (SQ) Siswa di SMAN 1 Yogyakarta dan
SMAIT Abu Bakar Yogyakarta. Tesis, Program Studi Pendidikan Islam,
Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada budaya modern saat ini kecerdasan
intelektual berkembang begitu pesat. Siswa-siswa di sekolah lebih difokuskan
untuk mengembangkan diri dari segi kecerdasan intelektual mengenyampingkan
kecerdasan spiritual. Sehingga budaya modern saat ini secara spiritual bodoh. Oleh
sebab itu pentingnya peranan sekolah dalam membuat suasana siswa pintar secara
spiritual. Hal itu dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang
mengandung nilai religiusitas yang dapat mengembangkan Spiritual Quotient
siswa seperti yang ada di SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.
Hal inilah yang menjadikan alasan peneliti untuk mengkaji seperti apa kegiatan
dalam menanamkan nilai religiusitas sebagai pengembangan Spiritual Quotient
siswa didua sekolah yang memiliki latar belakang berbeda.

Berdasarkan kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
yang bersifat kualitatif. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling dan snowball sampling. Dalam pengumpulan
data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik penganalisisan data menggunakan teknik analisis data dengan
reduksi data, penyajian data, dan verification.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Konsep penanaman nilai religiusitas
di SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar terletak pada: tujuan yang ingin
dicapai, bentuk implementasi dari kegiatan ekstrakulikuler keagamaan dan budaya
keagamaan sekolah, Teknik penanaman melalui internalisasi nilai, dan
menghasilkan Spiritual Quotient berupa siswa memiliki motifnya yang paling
dalam, siswa memiliki kesadaran diri yang tinggi, dan siswa memiliki ketanggapan
diri. (2) Implementasi penanaman. nilai religiusitas, di. SMAN 1 Yogyakarta
dilakukan melalui kegiatan ektrakulikuter keagamaan yaitu Salam Awal Al uswabh,
Mentoring dan berbagai budaya sekolah seperti kajian rutin, pembacaan hadist,
pojok syiar dan dakwah media. Sedangkan penanaman nilai religiusitas di SMAIT
ABY dilakukan melalui-kegiatan ekstrakulikuler keagamaan yaitu bina pribadi
Islami, mabit dan budaya sekolah yaitu kultum setelah sholat zuhur, pembacaan
hadist, apel pagi, dan solat duha. (3) Keberhasilan penanaman nilai religiusitas
sebagai pengembangan Spiritual Quotient pada siswa SMAN 1 Yogyakarta dan
SMAIT Abu Bakar Yogyakarta adalah siswa memiliki motif diri dalam memaknai
nilai keimanan, siswa memiliki kesadaran diri yang tinggi dalam memaknai nilai
ketagwaan, dan siswa memiliki ketanggapan diri dalam memaknai nilai keikhlasan,
kesabaran, silaturahmi, ukhwah, dan amanah.

XX



Abstract

Fikri Abdul Aziz, Comparative Study of the Cultivation of Religiosity as an
Effort to Develop Spiritual Quotient (SQ) Students in SMAN 1 Yogyakarta and
SMA Abu Bakar Yogyakarta. Thesis, Islamic Education Study Program,
Concentration of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Postgraduate of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

It is undeniable that in today's modern culture intellectual intelligence is
developing so rapidly. Students in schools are more focused on developing
themselves in terms of intellectual intelligence aside from spiritual intelligence.

So today's modern culture is spiritually stupid. What is meant by "spiritually
stupid” is when a person has lost understanding of fundamental values such as the
values of the community's environment and religious values so that there are many
cases of crime, especially among adolescents. This can be done with various
activities that contain the value of religiosity that can develop the Spiritual Quotient
of students such as those in SMAN 1 Yogyakarta and SMA Abu Bakar Yogyakarta.
This is what makes the reason for researchers to examine what activities in instilling
the value of religiosity as the development of Spiritual Quotient of students in two
schools who have different backgrounds.

Based on his study, this research is a type of qualitative field research.
Determination of research subjects is done by using purposive sampling and
snowball sampling. In collecting data researchers used interview, observation, and
documentation techniques. While data analysis techniques use data analysis
techniques with data reduction, data presentation, and verification.

The result of this research show (1) The similarity of the concept of
inculcation of religious value in SMAN 1 Yogyakarta and SMA Abu Bakar lies in:
the objectives to be achieved, the form of implementation of religious
extracurricular activities and religious relations, the same strategies related to the
internalization of values, and Spiritual outcomes Quotient consists of students who
have the deepest motives, students have high self-awareness, and students have self-
responsiveness. (2) Implementation of the planting of religious value in SMAN 1
Yogyakartais carried,out through religious extracurricular activities namely Salam
Awal Al uswah, Mentoring and various school cultures such as-routine studies,
readings of hadith, syariah corners and propaganda media. The inculcation of the
religious value of ABY SMAIT extracurricular activities, namely Islamic and Mabit
Personal Development and school culture such as culture, reading of hadith,
morning apple, and sola duha. (3) The success of the growth of religious value as
the development of spiritual quotient in students of SMAN 1 Yogyakarta and Abu
Bakar Yogyakarta High School are students who have the most self-motives in
interpreting the value of faith, students who increase siri in higher understanding of
the value of devotion, and students who use self-responsiveness the value of
sincerity, patience, friendship, ukhwah, and trust.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Spiritual Quotient (SQ) merupakan kecerdasan yang paling tinggi diantara
dua kecerdasan lain yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.!
Pada zaman sekarang ini kekeringan spiritual terjadi sebagai produk dari tidak
adanya keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.
Disaat ini pendidikan lebih memilih mengembangkan kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional tanpa mempertimbangkan untuk mengembangkan
kecerdasan spiritual sehingga produk yang terjadi adalah kekeringan spiritual.?
Jika kita hanya memiliki 1Q tinggi tidak ada bedanya manusia dengan komputer.
Jika seseorang hanya memiliki EQ baik, pada saat tertentu hewan juga memiliki
itu. Jadi yang membedakan manusia, hewan, dan komputer adalah dimana saat
manusia mengetahui nilai-nilai dari suatu tindakan berdasar 1Q dan EQ yang
dimilikinya.?

liImu pengetauan memiliki peranan penting untuk memahami hal-hal yang
spiritual. Mengalami spiritual berarti berhubungan dengan keseluruhan yang
lebih luas, lebih dalam, dan lebih kaya yang meletakan situasi terbatas kita saat

ini dalam prespektif baru. Ini berarti memiliki pemahaman tentang ‘“‘sesuatu

! Danah Zohar dan lan Marshall, SQ Kecerdasan Spiritual, Penerjemah: Rahmani Astuti
dkk, (Bandung: Mizan, 2005), hal. 4.

2 1bid.., hal. 20

% Victor Selman, “Spiritual Intelegence Quotient” College Teaching Methods & Styles
Journal, Number 3, Volume 1, 2005, hal 23.



dibalik” atau “sesuatu yang lebih” yang memberikan makna dan nilai tambah
pada kondisi.*

Sebagaimana yang dikatakan oleh Viktor Frangkl didalam buku Danah
Zohar dan lan Marshall, pencarian kita akan makna merupakan motivasi penting
dalam hidup kita. Pencarian inilah yang menjadikan kita makhluk spiritual dan
ketika kebutuhan makna ini tidak terpenuhi, hidup Kita terasa dangkal dan
hampa. Bagi sebagian besar kita saat ini, kebutuhan tersebut tidak terpenuhi dan
krisis mendasar di zaman ini adalah krisis spiritual.® Hal itu senada dengan sudut
pandang Sri Wahyuningsih yang mengatakan bahwa generasi muda zaman
sekarang ini terjadi kepudaran karakter nilai, seperti nilai-nilai agama, rasa malu,
kejujuran, kesopanan, dan kepedulian sosial.® Budaya modern ini secara spiritual
bodoh, hal yang dimaksud “secara spiritual bodoh™ adalah kita telah kehilangan
pemahaman terhadap nilai-nilai mendasar, nilai-nilai yang melekat dibumi dan
lingkungannya. ’

Pada saat ini, usaha dalam pengembangan kecerdasan spiritual pada siswa
terutama menengah atas, dihadapkan pada berbagai tantangan. Perkembangan
zaman dengan pesat telah mengubah gaya hidup siswa yang lebih berpedoman

pada perkembangan teknologi dengan mengikuti budaya kebarat-baratan seperti

4 Danah Zohar dan lan Marshall, SQ Kecerdasan.., hal. 16.

% Ibid.., hal. 17.

® Sri Wahyuningsih, “Promoting Children's Spiritual Intelegence and Personality
Development”, Jurnal Penelitian, No 2, Volume 15, Tahun 2018, hal. 190.

” Danah Zohar dan lan Marshall, SQ Kecerdasan Spiritual..., hal. 17.



mulai dari kebiasaan, minat, bakat, bahasa, pakaian, seksualitas, pergaulan, serta
masalah sosial-sosial lainya.®

Secara tidak disadari banyak orang tua, siswa, instansi sekolah yang mulai
meninggalkan nilai-nilai agama, etik dan moral karena tuntutan era globalisasi
dimana yang mampu membawa kebahagian hanya dilihat dari nilai materialisme
saja, karena semakin berkembangnya zaman terjadi pergeseran pandangan
bahwa seseorang anak yang sukses dan bahagia kelak, mereka yang memiliki
segalanya berupa seperti pekerjaan yang layak dengan gaji tinggi, memiliki
rumah mewah, memiliki kendaraan yang mahal, dan memiliki tabungan yang
bisa menjamin kehidupan diwaktu tua.®

Dalam buku Triatora Shafira, Lindenthal menemukan dari hasil
penelitiannya bahwa individu yang religiusitas baik tidak mudah terkena distres
namun sebaliknya indvidu yang memiliki religiusitas yang kurang baik dengan
mudah terkena distres jika dalam suatu tekanan, dalam penelitian tersebut juga
dikaitkan juga dengan kecerdasan spiritual dan menunjukan betapa peran SQ
sangat penting dan-efektif dalam membimbing individu dalam kehidupannya
kearah yang positif.*

Siswa yang memiliki makna hidup positif akan memiliki dorongan mandiri
lebih baik, ia dapat mengenal serta memahami dirinya sendiri, sehingga dapat

berperilaku efektif dalam berbagai situasi. Siswa yang memiliki makna hidup

8 Eva Dewi, “Potret Pendidikan di Era Globalisasi Teknosentrisme dan Proses
Dehumanisasi”, pada Jurnal Sukma: Jurnal Pendidikan, No 1, Volume 3, Tahun 2019, hal. 97.

9 Eva Dewi, “Potret Pendidikan di Era Globalisasi.., hal. 96.

10 Triotora Safaria, Spiritual Intelegence Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Anak, (Yogyakarta: Graha IImu. 2007), hal. 6.



yang negatif tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri, juga tidak
mengenal diri baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya atau sesuatu yang
ia hargai dalam hidupnya.

Disinilah peran pendidikan dalam menanamkan nilai makna dan tujuan
hidup kearah positif yang terimplikasi dalam sikap religiusitas seseorang.
Karena pada dasarnya nilai religiusitas merupakan pedoman seseorang dalam
membentuk bentuk tingkah laku, dimana nilai mampu menentukan baik
buruknya serta patut tidaknya perilaku tersebut. keberterimaan seseorang
ditentukan dari nilai yang dimilikinya, artinya setiap nilai yang dijadikan sebagai
pedoman merupakan dasar manusia untuk berbuat atau perperilaku sesuai
dengan konsep Ketuhanan.!!

Peran sekolah pada dasarnya bukan hanya meningkatkan “nilai” yang
terdapat dalam satu lembar kertas namun juga “nilai” yang berdampak pada
pengembangan aspek intelektual saja,** namun perlunya penanaman nilai
religiusitas kepada siswa melalui kegiatan-kegiatan yang terdapat di sekolah
tersebut agar ‘adanya keseimbangan antara intelektual dan emosional yang
berdampak pada peningkatan kecerdasan spiritual siswa. Hal inilah menjadi
alasan peneliti untuk mengkaji bagaimana penanaman nilai religiusitas yang

dilakukan sekolah sebagai bentuk pengembangan kecerdasan spiritual pada

M. Imron Abadi, Memahami Nilai Religiusitas Dalam Kepemimpinan “Ahok” Sebagai

Bentuk Regulasi Diri, Universitas PGRI Roggolawe Tuban, Volume 1, No 1, Februari 2016. hal,

12 Wisni Septiarti, “ Peran Pendidik dan Sekolah Dalam Pendidikan Karakter Anak”, Paper

di Presentasikan pada Seminar Parenting “Pendidikan Berbasis Keluarga dan Sekolah, Fakultas
Ilmu Pendidikan UNY, Yogyakarta, 19 Desember 2012.
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siswa melalui kegiatan keagamaan yang dikembangkan oleh sekolah yang akan
diteliti.

Dalam penelitian ini, titik fokus peneliti terdapat didua sekolah yaitu
SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta. Peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang konsep penanaman religiusitas pada dua sekolah
yang memiliki latar belakang yang berbeda.

Peneliti memilih SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, karena sekolah tersebut
merupakan sekolah yang memadukan pendidikan umum dengan pendidikan
agama menjadi satu jalinan kurikulum. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu pendidik di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta mengatakan bahwa
pengembangan terhadap kurikulum PAI dalam bentuk kegiatan harian seperti
adanya ekstrakulikulur dan budaya keagamaan sekolah merupakan sebagai
upaya penanaman nilai religiusitas.*®

Bentuk kegiatan penanaman nilai religiusitas dalam ekstrakuler maupun
budaya keagamaan sekolah di SMAIT ABY yang dinyatakan oleh Arif Utomo
adalah, adanya kegiatan Bina Pribadi Islami, mabit, mughoyam, apel ditambah
dengan pembacaan murojaah, membuat slogan di majalah dinding, mengadakan
pengajian, pembiasaan sholat dhuha, infaq jum’at literasi, dan pembacaan hadist:
Riyadhus Sholihin.*

Arif Utomo juga mengatakan menjadi ciri khas yang selalu ada dalam

setiap pembelajaran baik dalam kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler dan

13 Hasil wawancara dengan Arif Utomo sebagai guru PAI dan Budi Pekerti SMAIT Abu
Bakar Yogyakarta, pada Tanggal 15, Mei 2018.

14 Hasil wawancara Arif Utomo sebagai guru PAI dan Budi Pekerti SMAIT Abu Bakar
Yogyakarta, pada Tanggal 15, Mei 2018.



budaya sekolah di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta ada beberapa pokok utama
yang harus ada didalamnya yaitu adanya 10 Mussofat Tarbiyah yang selalu
ditanamkan kepada siswa diantaranya, Pertama Salimul Akidah itu untuk
membentuk akidah yang bersih, kedua Shahibul Ibadah itu untuk membentuk
ibadah yang benar, ketiga Matiqul Qulub itu untuk membentuk akhlak yang
kokoh, keempat Qowiyul Jismi membentuk siswa memiliki kekuatan jasmani,
kelima membentuk anak-anak berfikir intelek dan cerdas, keenam Mujahidul
Linafsih membentuk anak-anak berjuang menahan hawa nafsu, ketujuh itu
pandai menjaga waktu, kedelapan harus pandai mengatur sebuah urusan,
kesembilan harus mandiri, dan kesepuluh adalah harus bermanfaat bagi orang
lain.™

Selain SMAIT Abu Bakar peneliti juga tertarik untuk meneliti di SMAN
1 Yogyakarta. Hal itu dikarenakan SMAN 1 Yogyakarta merupakan sekolah
umum yang memiliki image sekolah yang lebih religius dari pada sekolah yang
berlabel Muhammadiyah maupun Madrasah. Hal itu diperkuat dengan adanya
slogan “teladan darussalam” sekolah yang islamis tapi berbeda dengan sekolah
Muhammadiyah  dengan  cara pembiasaan beberapa; praktik tertentu
dilingkungan ‘sekolah seperti ada hijab’ (pembatas) pada kegiatan yang
melibatkan laki-laki dan perempuan, menghindari persentuhan non muhrim,
sholat tepat waktu, menjaga jarak saat berbiara dengan non muhrim, dan

menjunjung semangat keislaman.

15 Hasil wawancara dengan Arif Utomo sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SMAIT
Abu Bakar Yogyakarta, pada Rabu 5 Desember 2018.

16 Hairus Salim DKk, Politik Ruang Publik Sekolah Negosiasi dan Resistensi di SMUN di
Yogyakarta, (Yogyakarta: Pusat Studi Asia tenggara, 2011), hal. 34.
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Jika melihat dari beban mapel PAI, di SMAN 1 Yogyakarta sangat jauh
dari Sekolah Muhammadiyah maupun Madrasah Aliyah, namun yang menjadi
keunggulan disekolah tersebut terletak pada bagaimana keberlangsung kegiatan
keagamaan yang berjalan sangat baik dan kondusif. Bahkan dalam Jurnal
penelitian pendidikan agama dan keagamaan menyatakan bahwa salah satu
sekolah yang unggul dan berhasil melaksanakan pendidikan yang membentuk
jiwa spiritual dan karakter positif akhlak siswa adalah SMAN 1 Yogyakarta.'’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Syahrullah sebagai guru PAI,
yang menjadikan siswa memiliki kesadaran beragama tidak dari pembelajaran
agama yang hanya memiliki waktu 3 jam mata pelajaran dalam satu minggunya,
yang menjadikan sebagai besar siswa di SMA N 1 Yogyakarta memiliki
kesadaran beragama adalah melalui kegiatan-kegiatan yang telah diprogramkan
oleh pengurus rohis dan alumni (KSAI al-Uswah)”. 18

Selain itu SMAN 1 Yogyakarta juga dikenal sebagai sekolah teladan,
artinya siswa-siswa di SMAN 1 Yogyakarta harus bisa menjadi teladan bagi
dirinya sendiri, teman, adek kelas, atau bahkan ‘masyarakat disekitarnya.
Menjadi hal yang menarik untuk diteliti keteladanan-seperti-apa yang dilakukan
oleh siswa-siswa beragama Islam di SMAN'1 Yogyakarta, dan bagaimana sikap
siswa tersebut memberikan keteladanan sehingga SMAN 1 Yogyakarta dikatan

sekolah yang lebih religius dari pada siswa yang sekolah berlabel

7 Lisa’diyah Ma rifataini, “ Best Prectice Of Islamic Religious Education (PAI) At School
(High School/Vocational High School)”, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan,
Vol. 15, No 1, April 2017, hal. 35.

18 Hasil wawancara dengan Pak Syahrullah Sebagai Pembina Rohis SMAN 1 Yogyakarta,
pada Kamis 29 November 2018.



Muhammadiyah dan Madrasyah. Hal itu juga dikuatkan berdasarkan hasil
observasi peneliti saat melihat siswa perempuan menggunakan jilbab dan baju
yang tidak membentuk tubuh, membuat jarak saat berbicara dengan lawan jenis,
menundukan kepala saat bertatapan dengan yang lebih tua, mengucapkan salam
saat berpapasan dengan teman,’® dan masih banyak fenomena-fenomena lain
yang ditunjukan oleh siswa SMAN 1 Yogyakarta sebagai siswa yang memang
patut untuk menjadi teladan.

Hal ini menjadi sangat menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian
studi komparatif karena dilihat dari latar belakang dua sekolah tersebut. Dimana
SMAIT Abu Bakar lebih dominan pada penanaman nilai religiusitas dengan
pokok utama sepuluh musoffat tarbiyahnya dalam berbagai kegiatan yang
didampingi oleh ustadz maupun ustadzah dengan seluruh peserta didik
mayoritas Islam. Dibandingkan dengan penanaman nilai religiusitas di SMAN 1
Yogyakarta sebagai sekolah umum yang peganut agamanya tidak hanya islam
namun dapat menjadi sekolah yang memiliki kultur egama yang kuat dimana
kegiatan keagamaannya hanya dihandle oleh siswa dan alumni sendiri melalui
gerak pengurus rohis-dan KSAI al-Uswah.

Kajian penelitian di SMAIT Abu Bakar dan SMAN 1Y ogyakarta menitik
fokuskan studi komparatif penanaman nilai religgiustas pada kegiatan
ekstrakuler keagamaan dan kultur keislaman di sekolah. Peneliti beranggapan

bahwa kegiatan ekstrakulikuler dan kultur keagaman disekolah tersebut

19 Hasil observasi terhadap kegiatan keseharian siswa SMAN 1 Yogyakarta, pada Kamis 29
November 2018.



memiliki peranan penting dalam penanaman nilai religiusitas sebagai

pengembangan kecerdasan spiritual siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat ditarik rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep penanaman nilai religiusitas sebagai pengembangan
spiritual quotient (SQ) siswa di SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar
Yogyakarta?

2. Bagaimana implementasi penanaman nilai  religiusitas  sebagai
pengembangan Spiritual Quotient (SQ) siswa di SMAN 1 Yogyakarta dan
SMAIT Abu Bakar Yogyakarta?

3. Bagaimana keberhasilan penanaman nilai religiusitas sebagai pengembangan
spiritual quotient (SQ) siswa di SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penglitian
a. Untuk mengetahui konsep penanaman nilai religiusitas sebagai
pengembangan Spiritual Quotient (SQ) di SMAN 1 Yogyakarta, dan

SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.



b. Untuk mengetahui implementasi penanaman nilai religiusitas sebagai
pengembangan Spiritual Quotient (SQ) siswa di SMAN 1 Yogyakarta dan
SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui keberhasilan penanaman nilai religiusitas sebagai
bentuk pengembangan Spiritual Quotient (SQ) siswa di SMAN 1
Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan terutama dalam penanaman nilai religiusitas
sebagai pengembangan spiritual quotient di sekolah menengah atas
diseluruh Indonesia

b. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan acuan serta pertimbangan
sebagai salah satu rujukan dalam menanaman nilai religiusitas sebagai
bentuk pengembangan kecerdasan spiritual siswa, dan pihak sekolah yang
bersangkutan mampu untuk memberikan arahan dan informasi tindak
lanjut = dalam- penanaman (nilai  religiusitas “ sebagai pengembangan

kecerdasan spiritual.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam penulisan tesis ini terlebih dahulu peneliti menelaah beberapa
tulisan, dan tesis yang berkaitan dengan apa yang hendak calon peneliti tuangkan
dalam penelitian ini agar bisa memberikan gambaran umum tentang sasaran

yang akan calon peneliti sajikan. Setelah mengadakan tinjauan ke perpustakaan,
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penulis belum menemukan penelitian yang mencoba membahas mengenai
penanaman nilai religiusitas sebagai bentuk pengembangan spiritual qoutient
(SQ) bagi siswa. Adapun beberapa penelitian yang bisa menjadi kajian pustaka
dimana memiliki keterkaitan adalah sebagai berikut:

Pertama, tulisan tesis Irwanto mahasiswa Program Pasca Sarjana UIN
Sunan Kalijaga 2016 vyaitu Penanaman Nilai-Nilai Religiusitas Dalam
Pembentukan Karakter Mahasiswa (studi di Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan). Dalam tesis ini, penelitian dilatarbelakangi oleh banyaknya
temuan-temuan tentang penyebab runtuhnya potensi bangsa saat ini dikarenakan
permasalahan karakter. Hal itu dikarenakan permasalahan karakter merupakan
masalah yang paling urgen dalam kehidupan setiap individu. Dengan demikian,
maka saudara Irwanto menyadari pentingnya bahkan menjadi sebuah keharusan
dalam mencari solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan sebuah
karya tesis yang telah dibuat.

Dari hasil temuan yang diperoleh oleh saudara Irwanto ini mengatakan
bahwa metode yang ‘digunakan: STKIP. Garut dalam menanamkan nilai
religiusitas pada mahasiswa adalah dengan metode nasehat, metode pembiasaan,
metode keteladanan, dan metode hukuman. Dari metode tersebut saudara
Irwanto menjelaskan bahwa penanaman nilai-nilai religiusitas terimplikasi
dalam diri mahasiswa yang memiliki karakter jujur, beriman, bertanggung

jawab, ikhlas, pengabdi, amanah, adil, beramal saleh dan suka menolong.?

2 Trwanto, “Penanaman Nilai-Nilai Religiusitas Dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa
(studi di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan),” Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2018.
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Adapun faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai religiusitas
terhadap mahasiswa di STKIP Garut adalah pengembangan penanaman nilai-
nilai religiusitas dilakukan dengan rutin pada setiap bulan, terciptanya
lingkungan yang muncul melalui pembiasaan dalam kegiatan, dan didukung
efektifnya penggunaan berbagai metode dalam menanamkan nilai-nilai reigius
pada mahasiswa STKIP Garut. Disisi lain, ada beberapa faktor yang menjadi
kelemahan atau penghambat dalam pembentukan karakter mahasiswa
diantaranya metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas
belum optimal dilaksanakan, kurangnya koordinasi pengembangan yang
diberikan mahasiswa terhadap kedalaman dan keluasan tentang nilai-nilai
religiusitas dalam pembentukan karakter, adanya penugasan terhadap
mahasiswa yang kurang merata, kurangnya kepercayaan yang timbul karena
kurang adanya keteladanan. Dan sedikitnya penggunaan metode dalam
menanamkan nilai-nilai religiusitas pada mahasiswa.

Dari penelitian diatas yang dilakukan oleh Irwanto ini berbeda dengan
penelitian-yang akan dilakukan oleh peneliti. Peneliti-lebih- memfokuskan pada
penanaman nilai religiusitas sebagai bentuk pengembangan kecerdasan spiritual
siswa, sedangkan pada penelitian Irwanto menekankan pada penanaman nilai
religiusitas dalam membentuk karakter Mahasiswa.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Muflikh Najib pada tahun 2016 dengan judul
Penanaman Nilai-nilai Religiusitas Dalam Pembentukan Karakter Guru dan
Siswa (Studi atas Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School

Yogyakarta). Dalam tesis ini dijelaskan bahwa pendidikan karakter perlu
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dilaksanakan dalam berbagai lembaga pendidikan di Indonesia. Karena dengan
pendidikan karakter ini akan tercipta masyarakat yang religiusitas, tanggu,
kompetitif, berakhlak mulia, yang semuanya dijiwai oleh seluruh elemen yang
bersangkutan didalam sebuah lembaga. Hal inilah menjadi landasan saudara
Muflikh Najib dijadikan alasan akademik dalam melakukan penelitian terutama
di sebuah lembaga yang baru yaitu Muhammadiyah Boarding School (MBS).
Dalam penelitian ini diperoleh beberapa karakter nilai yang tertanam dalam diri
siswa dan guru yaitu ikhlas, beriman, jujur, tanggung jawab, pengabdi, amanah,
adil, dan saleh.?

Penelitian yang dilakukan oleh Muflikh menjelaskan bahwa metode yang
dilakukan oleh Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta dalam
mengimplementasikan penanaman nilai-nilai religiusitas melalui metode
nasehat, metode pembiasaan, metode keteladanan dan hukuman. Selain itu
faktor yang menjadi pendukung tercapainya tujuan dalam penanaman nilai
religiusitas terhadap siswa adalah dilaksanakannya kegiatan rutin yang
ditanamankan  didalam- nilai-nilai’ religiusitas, terciptanya lingkungan yang
muncul melalui pembiasaan, dan dan adanya pemantauan-24 jam dalam
pembentukan karakter siswa. Adapun pembentukan pendorong pembentukan
karakter guru yaitu pengembangan penanaman nilai-nilai religiusitas dilakukan
dengan rutin, dan terciptanya lingkungan yang muncul melalui pembiasaan

dalam kegiatan. Sebaliknya adapun faktor penghambat pembentukan karakter

21 Muflikh Najib, “Penanaman Nilai-nilai Religiusitas Dalam Pembentukan Karakter Guru
dan Siswa (Studi atas Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta),”
Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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pada siswa adalah metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai
religiusitas belum maksimal, kurangnya koordinasi pengembangan yang
dilakukan guru terhadap kedalaman dan keluasan bahasan tentang nilai-nilai
religiusitas, dan adanya penugasan terhadap siswa yang kurang merata.
Sedangkan pemnghambat pembentukan karakter guru yaitu sedikitnya
penggunaan metode dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas pada guru,
adanya intervensi dalam pengembangan pembentukan karakter yang dilakukan
terhadap guru, kurangnya kepercayaan yang timbul karena kurang adanya
keteladanan, dan kurangnya pemantauan terhadap guru yang tinggal diluar
lingkungan MBS.

Dari paparan diatas tentang penelitan yang telah dilakukan oleh Muflikh
Najib ini memiliki perbedaan pada cakupan obyek dengan penelitian yang akan
diteliti. Peneliti lebih menfokuskan pada siswa sekolah menengah atas berbasis
umum dan sekolah menengah atas berbasis agama, sedangkan penelitian saudara
Muflik difokuskan pada siswa dan guru di Boarding School Muhammadiyah.

Ketiga, tulisan tesis ‘Ulfah Rahmawati mahasiswa pasca sarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Santri (Studi Terhadap Kegiatan Keagamaan di Rumah TahfidzQu Deresan Putri
Yogyakarta)".?? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan dirumah TahfizQu Deresan sebagai upaya yang dilakukan

dalam rangka menumbuh kembangkan kecerdasan spiritual santri. Penelitian ini

22 Ulfah Rahmawati, Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri (Studi Terhadap Kegiatan
Keagamaan di Rumah TahfidzQu Deresan Putri Yogyakarta), Tesis, Pasca Sarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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merupakan penelitian lapangan yaitu kualitiatif . dar hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kegiatan yang dilakukan di rumah TahfidzQu Deresan Puteri
adalah berbasis kegiatan keagamaan. Berdasarkan data yang diperoleh dapat
diklasifikasikan berdasarkan waktu pelaksaan menjadi 3 bagian. Pertama,
kegiiatan harian berupa hafalan al-Qur’an, sholat berjamaah diawal waktu,
sholat tahajud, sholat roatib, salat duha, puasa sunah, sedekah, zikir dan diniyah.
Kedua, kegiatan mingguan yaitu meliputimembaca surat al-Kahfi, membaca
surat al-Wagqiah, kajian hadist, muhadoroh dan tasmi’. Ketiga kegiatan bulanan
yaitu Ta’lim for kids. Semua kegiatan secara umu telah berjalan dengan baik
dengan dukungan kegiatan yang telah dijadwalkan, adanya reward dan
punishmant dan pengawasan pembimbing. Adapun hambatan karena setiap
santriwati memiliki latar belakang sekolah dan kelas yang berbeda-beda.

Dari penjelasan tentang penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Rawmawati
kesamaan dengan “penelitian yang akan diteliti adalah penekanan terhadap
Kecerdasan Spiritual dimana penelitian ini menekankan pada pengembangan,
sedangkan. penelitan yang akan diteliti “lebih pada penanaman, selain itu
persamaannya adalah-pada jenis penelitian yaitu sama-sama penelitian kualitatif.
Adapun perbedaannya terletak pada obyek penelitian yang dilakukan dimana
obyek dari penelitian Ulfah Rahmawati yaitu di rumah tahfidzQu Deresan
sedangkan yang akan diteliti terdapat di dua sekolah yaitu SMAN 1 yogyakarta
dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta. Selain itu dalam penelitan yang akan diteliti
penekanan terhadap penanaman nilai religiusitas siswa sedangkan pada

penilitian sebelumnya penekanan terletak pada kegiatan keagamaan santri.
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Keampat, tulisan tesis Fitra Prihantina Nur Aisyiyah yang berjudul
“Penanaman Kecerdasan Emosional dan Spiritual Pada Anak Tingkat Sekolah
Dasar (Studi Kasus di SD Islam Al-Iman Magelang)”.?®> Adapun tujuan
penelitian ini adalah mengetahui bagaimana penanaman kecerdasan emosional
dan spiritual pada siswa di SD Islam Al-Iman dan bagaimana hasil dari
penanaman kecerdasan emosional dan spiritual tersebut. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah metode-metode penanaman kecerdasan emosional dan
spiritual yang diimplementasikan di SD Islam Al-Iman dari mulai metode-
metode yang diimplementasikan dalam pembelajaran, ekstrakulikuler,
pembiasaan, dan kegiatan-kegiatan lain baik kegiatan semseter maupun kegiatan
peringatan hari besar sudah baik dan mendekati efektif. Namun masih ada
beberapa faktor seperti SD Islam Al-Iman masih dalam proses perkembangan,
keterbatasan dana, minimnya saranadan prasarana, jumlah pengajar yang
terbatas, dan latar belakang keluarga yang terbatas, dan kesimpulan hasil
penanaman kecerdasan emosional dan spiritual belum maksimal.

Dari. penjelasan “tentang tesis yang ditulis. oleh Fitria dapat dilihat
persamaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu penanaman kecerdasan
spiritual siswa, selain itu persamaan terletak pada metode pengumpulan data
yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara, dan sama-sama penelitian
kualitatif. Dapun perbedaan dari penelitian yang ditulis oleh Fitria terletak pada

obyek penelitian dimana penelitan Fitria lebih menfokuskan pada Sekolah Dasar

23 Fitra Prihantina Nur Aisyiyah, Penanaman Kecerdasan Emosional dan Spiritual Pada
Anak Tingkat Sekolah Dasar (Studi Kasus di SD Islam Al-Iman Magelang), Tesis, Program
Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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sedangkan penelitan yang akan diteli obyek penelitian pada jenjang Sekolah
menengah atas. Selain itu pengembangan penelitian yang akan diteliti terletak
pada penanaman nilai religiusitas siswa.

Kelima, tulisan tesis Nurul Hidayah Mahasiswa Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018 yaitu Implementasi Nilai-nilai
Religiiusitas Bagi Peserta Didik (Studi Komparasi di MIN 1 Bantul dan SDN 1
Bantul). Dalam tesis ini, peneliti mencoba membandingkan bagaimana
penanaman nilai religiusitas diantara dua sekolah dasar yaitu MIN 1 Bantul dan
SDN 1 Bantul. Menjadi latar belakang peneliti melakukan penelitian tersebut
adalah kurang serasinya perkembangan iptek yang semakin canggih dengan
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan pengalaman
nilai-nilai agama sehingga terjadinya kemerosotan akhlakpeserta didik sehingga
memunculkan berbagai pendapat orang tua. Oleh sebab itu dari hasil temuanya
dalam tesis Nurul hidayah mengungkapkan bahwa, perlunya peserta didik
menerapkan nilai-nilai agama agar memiliki akhlak yang baik seperti kesadaran
dalam hidup bersih,- memiliki sikap ramah kepada orang lain, dan memiliki sikap
saling menghargai satu sama lain.

Penelitian yang dilakukan oleh” Nurul Hidayah merupakan penelitian
lapangan (kualitatif) dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan analisis menggunakan reduksi data yang bertujuan untuk
mendiskripsikan hasil temuan yang didapat. Pada penelitian yang dilakukan
peneliti terdapat dua faktor yang mempengaruhi implementasi nilai-nilai

religiusitas bagi peserta didik di MIN 1 Bantul dan SDN 1 Bantul yaitu faktor
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Internal diantaranya lupa, kurang teliti, dan tidak rajin. Sedangkan faktor
eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah ada beberapa
kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu dari segi metodologi
penelitian seperti pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selain itu dalam pendekatan penelitian sama-sama menggunnakan
studi komparasi yaitu membadingkan dua obyek penelitian. Namun yang
menjadi perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah peneliti lebih
memfokuskan pada penenaman nilai Religiusitas terhadap Sekolah Menengah
Atas sedangkan penelitian Nurul Hidayah implementasi penanaman nilai

religiusitas pada Sekolah Dasar.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian.ini adalah penelitian studi-komparatif dimana penelitian
ini dilaksanakan untuk melihat persamaan dan-perbedaan- suatu kesatuan
sistem, baik itu program, kegiatan, peristiwa ataupun kelompok individu
terikat oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu.?* Jika dilihat dari tujuanya
maka penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitaitf yang ditunjukan

untuk mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa, kejadian, fenomena,

24 Nana Soidah, Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 64.
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pemikiran orang secara individu maupun kelompok?® dalam suatu keadaan
atau fenomena-fenomena apa adanya yang terjadi di lapangan.
. Lokasi penelitian

Adapun lokasi yang akan menjadi tempat penelitian akan peneliti teliti
adalah didua sekolah yaitu SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar
Yogyakarta.

. Sumber data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan
informasi yang akan dijadikan sebuah rujukan atau pedoman dalam suatu
penelitian. Sumber data yang menjadi rujukan diantaranya yaitu dokumen,
buku yang relevan, hasil wawancara dan suatu tindakan.

Dalam penelitian ini, pengambilan sumber data menggunakan teknik
purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling merupakan
suatu teknik dimana pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan
tertentu, yang dimaksud dengan pertimbangan tertentu adalah peneliti
memilih subyek- yang dirasa menguasai keadaan dan gejala-gejala yang
diteliti. Adapun dalam penelitian-ini yang menjadi sumber data adalah
sebagai berikut:

a. Wakil Kepala Humas SMAN 1 Yogyakarta dan Kepala SMAIT Abu
Bakar Yogyakarta
b. Guru pendidikan agama Islam di SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu

Bakar Yogyakarta

2> Nana Soidah, Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 60-61.
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€.

Pembina atau penanggung jawab kegiataan keagamaan di masing-masing

SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta

. Pengurus kegiatan kegiatan keagamaan islam di SMAN 1 Yogyakarta dan

SMAIT Abu Bakar Yogyakarta

Beberapa siswa SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

. Teknik pengumpulan data

Dalam setiap penelitian tentu ada metode yang digunakan, tujuan

metode pengumpulan data yang valid, yang berkaitan dengan permasalahan

yang diteliti. Maka adapun metode pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Adapun teknik observasi yang peneliti lakukan adalah observasi
partisipan dan non-partisipan. Pengamatan partisipan dilakukan peneliti
dengan ikut langsung dalam kegiatan yang dilakukan dalam penanaman
nilai spiritualitas sebagali pengembangan SQ siswa baik di SMAN 1
Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.selain itu pengamatan
non-partisipan juga dilakukan peneliti dengan mengamati keadaan setelah
kegiatan dilaksanakan, seperti melihan gejala atau efek dari suatu kegiatan
yang dilakukan. Keduateknik observasi ini digunakan berfungsi agar data
yang didapatkan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang ada.?® Selain itu juga peneliti
menggunakan teknik observasi tidak terstruktur dimana observasi yang

tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang diobservasi. Hal ini

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 312,
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dikarenakan peneliti belum mengetahui secara jelas dan pasti tentang apa
diamati, peneliti tidak menggunakan instrument-instrument yang baku
namun hanya berupa rambu-rambu pengamatan.

Obyek dalam observasi ada tiga macam yaitu observasi, tempat,
aktor atau pelaku dan kegiatan. Adapun tempat yang calon peneliti
observasi adalah tempat dimana interaksi sosial dalam situasi sosial yang
berlangsung.

. Wawancara

Metode wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancaa. Dalam
melaksanakan wawancara tersebut peneliti menggunakan panduan
wawancara semi terstruktur berupa pertanyaan-pertanyaan yang terkait
dengan permasalahan yang ditanyakan tetapi masih dalam bentuk global
dan berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan.

Metode wawancara dalam penelitian ini dipergunakan untuk
memperoleh informasi yang lehih mendalam“dari informan mengenai
masalah yang ada. Penelitian ini-menggunakan metode wawancara yang
mendalam (depth interview) yaitu' dengan menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa pedoman atau panduan wawancara yang telah
peneliti siapkan.

Adapun sebagai informan dalam penelitian ini adalah Waka Humas
SMAN 1 Yogyakarta dan Kepala SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, Guru

PAI SMAN 1 Yogyakarta dan Guru PAI SMAIT Abu Bakar Yogyakarta,
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penanggung jawab kegiatan penanaman nilai religiusitas di SMAN 1
Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, dan siswa SMAN 1
Yogyakarta dan siswa SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek penelitian.?’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari dokumen-dokumen
baik berupa arsip atau catatan-catatan penting yang ada hubungannya
dengan penelitian ini.

Teknik pengambilan data menggunakan dokumentasi lebih pada
pengambilan gambar-gambar ketika proses pengambilan data baik dengan
observasi maupun dengan wawancara, atau pada kegiatan interaksi peserta
didik dengan guru PAI atau dengan pendamping kegiatan di beberapa
sekolah yang akan diteliti. Dokumentasi ini diperlukan karena menunjang
kevaliditasan data yang diperoleh. Selain itu metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data tentang profil Sekolah, sejarah berdirinya, visi
dan misinya, tujuan, struktur organisasi, data guru dan pegawai, data siswa
dan data-data lain yang ada di SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu
Bakar Yogyakarta.

. Triangulasi/gabungan
Dalam teknik pengumpulan data dengan triangulasi dibagi menjadi

dua yaitu triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti

27 Hamid Pratilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 60.
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menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Adapun teknik pengumpulan
datang yang peneliti lakukan adalah dengan teknik observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Triangulasi sumber berarti mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Teknik ini juga sekaligus untuk
menguji keabsahan data. Adapun tujuan dari penggunaan penggunaan
teknik adalah untuk meningkatkan pemahaman terhadap datang yang
sudah didapatkan.?®

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh melalu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Semua
datang yang dikumpulkan belum tentu begitu saja dapat disimpulkan. Untuk
menghasilkan simpulan yang baik sehingga dapat menemukan makna dari
data yang ada sehingga data dapat diolah dan dianalisis terlebih dahulu. Untuk
melakukan analisis data tersebu, peneliti mencari dan menyusun data secara
sistemati dari hasil- wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang telah
diperoleh adalah sebagai berikut:
a. Data reduction

Mereduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 330.
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membuang yang tidak perlu.?® Dalam penelitian yang akan diteliti yaitu
tentang penanaman nilai religiusitas sebagai bentuk pengembangan
kecerdasan spiritual di SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar
Yogyakarta merangkum pengamatan untuk dijadikan sebagai bagian-
bagian sub yang diperlukan sehingga data yang tersaji sesuatu dengan
rumusan masalah.

. Data display (penyajian data)

Langkah yang harus dilakukan setelah mereduksi data adalah
mendisplay data. Dalam penelitian ini, tentang penanaman nilai
religiusitas sebagai bentuk pengembangan kecerdasan spiritual diuraikan
secara singkat dari masing-masing sekolah baik di SMAN 1 Yogyakarta
maupun SMAIT Abu bakar Yogyakarta.

. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing)

Adapun langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah
verifikasi. Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan“Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak” ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakakn pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

29 1bid., hal. 338.
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F. Sistematika Pembahasan

BAB Pertama, pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang
keseluruhan isi skripsi ini yang meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka
Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Kedua, merupakan kerangka teori yang menjelaskan tentang:
penanaman nilai, religiusitas, pengembangan, dan Spiritual Quotient.

BAB Ketiga, pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum sekolah
yang diteliti seperti, gambaran umum beberapa sekolah yang akan diteliti,
kurikulum sekolah, sistem administrasi sekolah, dan keadaan sarana dan
prasarana sekolah.

BAB Keempat, pada bab ini berisi tentang pemaparan data beserta analisis
deskriptifnya studi komparatif penanaman nilai religiusitas sebagai
pengembangan Spiritual Quotient (SQ) Siswa SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT
Abu Bakar Yogyakarta.

BAB Kelima, pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran. Pada
bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran yang berhubungan dengan

penelitian.
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BAB V

PENUTUP

Pembahasan pada bab ini, berupa kesimpulan dan saran yang peneliti lakukan
berdasarkan hasil paparan data, temuan peneliti, dan analisis yang dilakukan di
SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

A. Kesimpulan
Pada uraian bab sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan penanaman

nilai religiusitas sebagai pengembangan Spiritual Quotient pada siswa baik di

SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta sebagai berikut:

a. Konsep Penanaman Nilai religiusitas di SMAN 1 Yogyakarta bersumber pada
Al qur’an dan Hadist dengan tujuan Pertama, menjadikan siswa beriman,
bertagwa, berakhlak mulia, memiliki kepribadian dan jiwa kebangsaan;
kedua, cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual, implementasinya
melalui kegiatan ekstrakulikuler keagamaan sekolah dan budaya keagamaan
sekolah dengan menggunakan teknik internalisasi nilai. Sedangkan SMAIT
Abu Bakar Yogyakarta berdasarkan pada tujuan sekelah yang berbunyi
menjadikan  sekolah kebanggaan ummat, ‘terdepan dalam melahirkan
generasi pemimpin yang berakhlag mulia, unggul dalam ilmu, ikhlas dalam
amal dan Dberwawasan global. Implementasinya menggunakan
ekstrakulikuler keagamaan dan kebudayaan sekolah dengan menggunakan
teknik internalisasi nilai.

b. Implementasi penanaman nilai religiusitas di SMAN 1 Yogyakarta dilakukan

melalui kegiatan ektrakulikuler keagamaan yaitu Salam Awal Al uswah,
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Mentoring dan berbagai budaya sekolah seperti kajian rutin mingguan,
pembacaan hadist, pojok syiar dan dakwah media. Sedangkan Implementasi
penanaman nilai religiusitas di SMAIT ABY dilakukan melalui kegiatan
ekstrakulikuler keagamaan yaitu bina pribadi Islami, mabit dan budaya
sekolah yaitu kultum setelah sholat zuhur, pembacaan hadist, apel pagi, dan
solat duha.

c. Keberhasilan penanaman nilai religiusitas sebagai pengembangan spiritual
guotient pada siswa SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT Abu Bakar Yogyakarta
adalah siswa memiliki motif diri yang paling dalam memaknai nilai
keimanan, siswa memiliki kesadaran diri yang tinggi dalam memaknai nilai
ketaqwaan, dan siswa memiliki ketanggapan diri dalam nilai keikhlasan,
kesabaran, silaturahmi, ukhwah, dan amanah.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa
saran dalam penanaman nilai religiusitas sebagai upaya pengembangan Spiritual

Quotient siswa di SMAN 1 Yogyakarta dan SMAIT. Abu Bakar Yogyakarta.

Saran tersebut adalah-sebagai berikut.

1. Saran BagiSMAN 1 Yogyakarta
a. Adanya training, pelatihan, dan pendampingan terhadap guru-guru baru

beragama Islam yang dilakukan oleh guru senior sehingga dapat
mempertahankan kultur nilai religiusitas yang ada di SMA N 1

Yogyakarta.
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b. Seluruh guru yang beragama islam diharapkan memiliki semangat
keislaman yang tinggi sehingga menjadi suri tauladan yang baik bagi
siswa-siswanya.

c. Adanya keterikatan dan kewajiban kembali bagi siswa-siswa untuk
mengikuti kegiatan penanaman nilai religiusitas yang ada di SMAN 1
Yogyakarta.

d. Sekolah harus terus mendukung kegiatan-kegiatan keagamaan terutama
agama lIslam agar tercipta siswa yang tidak hanya unggul dalam
kecerdasan Intelektual saja tetapi juga kecerdasan spiritualnya.

2. Saran bagi SMAIT Abu Bakar Yogyakarta

a. Memberikan ruang bagi siswa untuk mendapatkan penugasan dan
tanggung jawab terhadap beberapa kegiatan penanaman nilai religiusitas
yang ada disekolah karena berdasarkan salah satu visi sekolah adalah
untuk menjadikan siswa sebagai pemimpin.

b. Diharapkan sekolah lebih menumbuhkan rasa bangga dan rasa memiliki
terhadap SMAIT Abu Bakar sehingga nilai-nilai religiusitas yang ingin
ditanamkan terhadap siswa dapat diserap dengan baik; sehingga siswa
mampu mengaplikasikan langsung dalam kehidupannya.

Selain itu peneliti juga merasa penelitian ini masih banyak sekali
kekurangan yang belum bisa dibahas secara terperinci. Sehingga dibutuhkan
penelitian-penelitian lanjutan tentang penanaman nilai religiusitas sebagai
pengembangan Spiritual Quotient siswa yang berada disekolah-sekolah guna

melengkapi penelitian yang telah dilakukan.
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